BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokas Pendlitian
1. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 1brahim Malang

a. Sejarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Malang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aMana Malik
Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan tingag berada di bawah
naungan Departemen Agama dan secara fungsionalemkaddi bawah
pembinaan Departemen Pendidikan Nasional. Berujuatuk mencetak
sarjana psikologi muslim yang mampu mengintegeasikmu psikologi dan
keislaman (yang bersumber dari Al-Qur'an, Al-Hadin khazanah keilmuan
Islam). Program studi psikologi pertama kali dibysada tahun 1997 sesuai
dengan SK Dirjen Binbaga Islam No E/107/1997, keianuagnenjadi Jurusan
Psikologi tahun 1999 berdasarkan SK. Dirjen Binbstgm, No. E/138/1999,
No. E/212/2001, 25 Juli 2001 dan Surat Dirjen DiKiiknas No.
2846/D/T/2001, Tgl. 25 Juli 2001. Akhirnya padaggal 21 Juni 2004 terbit
SK Presiden RI N0.50/2004 tentang perubahan IAlIKaSYogyakarta dan
STAIN Malang menjadi UIN Malang dan telah melakul@@rpanjangan izin
penyelenggaraan program studi Psikologi Progranjaisar(S-1) pada UIN
Malang Provinsi Jawa Timur berdasarkan keputus&tisDNo. D/.11/233/2005
terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional (BARBrguruan Tinggi, No.

003/BAN-PT/Ak-X/S1/11/2007 dengan predikat baik.
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b. Visi, Misi, Dan Tujuan
Adapun Visi dari Fakultas Psikologi adalah Menjgadkultas Psikologi
terkemuka dalam penyelenggaraan pendidikan, paagajgenelitian dan
pengabdian pada masyarakat untuk menghasilkanaluldsbidang psikologi
yang memiliki kekokohan agidah, kedalaman spirjtdaluhuran akhlak,
keluasan ilmu dan kematangan profesional sertaadeppsat pengembangan
iImu pengetahuan, teknologi dan seni yang bercirikdlam serta menjadi
penggerak kemajuan masyarakat.
Untuk mencapai cita-cita di atas maka Misi yangmtian Fakultas
Psikologi adalah sebagai berikut:
1) Menciptakan sivitas akademika yang memiliki kempata agidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlag.
2) Memberikan pelayanan yang profesional terhadap kagngimu
pengetahuan psikologi.
3) Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan Islamelalui
pengkajian dan penelitian ilmiah.
4) Mengantarkan mahasiswa psikologi yang menjunjumggiietika moral.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)adana Malik
Ibrahim Malang menetapkan tujuan pendidikannya lkuntobenghasilkan
sarjana psikologi yang:
1) Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawaskan sikap yang

agamis.
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2) Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki kemamaap akademik dan
atau profesional dalam menjalankan tugas.

3) Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu meregprkembangan
dan kebutuhan masyarakat serta dapat melakukarasnmovasi baru
dalam bidang psikologi yang berlandaskan nilaitgdiam.

4) Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberikaladan dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaiai bangsa.

c. Kompetensi Kelulusan Fakultas Psikologi
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aMana Malik
Ibrahim Malang mengharapkan lulusannya mempunyaipaiensi sebagai
berikut:
1) Mampu melakukan aktivitas keilmuan psikologi dengewasan, sikap
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam.
2) Mampu melakukan penelitian dalam bidang psikologi.
3) Mampu melakukan asesmen psikologi dan pembuatanrdapsesuai
dengan batas kewenangan keilmuan psikologi.
4) Mampu melakukan pelatihan, dan intervensi psikaloggsuai dengan
batas kewenangan keilmuan psikologi.
5) Mampu melakukan konseling terhadap problem psikslog
6) Mampu melakukan analisis situasi sosial, ekonomiidalya, dan
lingkungan dalam rangka pengembangan keilmuan logjko
7) Mampu bekerjasama dengan disiplin ilmu lain dengditunjang

kemampuan &rd dansoft skillyang memadai.
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2. Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Malang

a. Sejarah Fakultas Sains dan Teknologi

Sejarah berdirinya Fakultas Sains dan Teknologivémsitas Islam
Negeri (UIN) Malang diawali dengan terbithya Sutéputusan Direktur
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Islam DepartemenmaigaNo.:
KEP/E/57/80 pada tanggal 3 Juli 1980 tentang pewrunukJurusan Tadris
Matematika dan Bahasa Inggris di Fakultas Tarbilegtitut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Ampel di Malang. Tujuan pembaRkgurusan ini adalah
untuk memenuhi kebutuhan guru di Madrasah Tsan&wifl.Ts) dan
Madrasah Aliyah (MA) pada bidang studi umum khugasibidang studi
Matematika dan Bahasa Inggris. Jurusan Tadrisilmardpkan menghasilkan
Sarjana Agama dalam bidang Tarbiyah Islamiyah ydregkewenangan
mengajar pada Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah daladang studi
Matematika dan Bahasa Inggris. Namun demikian, gatan 1989 kedua
jurusan ini tidak lagi menerima mahasiswa baru harkebutuhan pengajar
Matematika dan Bahasa Inggris di lingkungan Depagte Agama (Depag)
waktu itu dianggap telah terpenuhi.

Pada tahun 1997 Departemen Agama melakukan pembaha
kelembagaan dengan mengubah fakultas-fakultas gatiiaingkungan IAIN
di seluruh Indonesia menjadi Sekolah Tinggi Agarslanh Negeri (STAIN)
berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik ésimriNomor 11 tanggal
21 Maret 1997. Pada saat itu pula Fakultas Tarbialang yang merupakan

cabang dari IAIN Sunan Ampel Surabaya berubah stgtu menjadi STAIN
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Malang. Seiring dengan perubahan tersebut makakailkembali program
studi Tadris Matematika dan IPA (Biologi) di Jurns@arbiyah pada tahun
1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama N@f®tanggal 30 Juni
1997 dan Surat Keputusan Dirjen Pembinaan Kelenameggama Islam No.:
E/136/1997 tanggal 30 Juni 1997. Lulusan keduarprogstudi Tadris tersebut
menyandang gelar Sarjana Agama (S.Ag.).

Dalam perkembangannya Program Studi Tadris Matematan IPA
(Biologi) di bawah jurusan Tarbiyah berpisah dandbie sendiri menjadi
jurusan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (IRAyusan MIPA ini
membuka Program Studi Matematika dan Biologi myrada tahun 2000.
Dengan perubahan ini sarjana program studi Mat&matian Biologi
mendapatkan gelar Sarjana Sains (S.Si.) bukan raarfsggama (S.Ag.).
Disamping itu untuk menjadi guru para mahasiswaygm studi ini dapat
mengikuti program akta IV sehingga dapat memiligrtifikat kewenangan
mengajar di sekolah dasar dan menengah. Pemisahagram studi
Matematika dan Biologi dari jurusan Tarbiyah inilahenjadi tonggak
berdirinya Fakultas Sains dan Teknologi.

Pembukaan Fakultas Sains dan Teknologi dimulai @aenijsetujuinya
pembukaan program-program studi umum pada STAINaMableh Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) DeparteamBendidikan Nasional
(Depdiknas) yang didasarkan pada Surat Dirjen DNktimor: 3445/D/T/2002
tanggal 20 Nopember 2002 tentang Rekomendasi peaahulprogram-

program studi umum pada STAIN Malang. Program Studum tersebut
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terdiri dari 4 (empat) jurusan yaitu: Matematikajgg program Sarjana (S1),
Biologi jenjang program Sarjana (S1), Fisika jegj@nogram Sarjana (S1) dan
Kimia jenjang program Sarjana (S1). Kemudian daiddnjuti dengan
Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Is{Binen Bagais)
tentang penyelenggaraan 4 (empat) program stuatadipada tanggal 24 April
2003 vyaitu: Jurusan Kimia jenjang S1 berdasarkan IS$¢&: DJ.11/59/2003;
Jurusan Fisika jenjang S1 berdasarkan SK. No.:1/BJ/2003; Jurusan
Matematika jenjang S1 berdasarkan SK. No.: DJA2BQ3 dan Jurusan
Biologi jenjang S1 berdasarkan SK. No.: DJ.II/6220

Akhirnya, dengan terbitnya Keputusan Bersama MerRendidikan
Nasional dan Menteri Agama Republik Indonesia Nomb/SKB/2004
tanggal 23 Januari 2004 dan ditindaklanjuti den§arat Keputusan Presiden
No. 50 Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004 tentanglRéan Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Menjadi énsitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga dan Sekolah Tinggi Agama Islam Nelgalang Menjadi
Universitas Islam Negeri Malang maka terjadi pehamakelembagaan STAIN
Malang secara menyeluruh. Jurusan MIPA berubahadeRpkultas Sains dan
Teknologi didasarkan pada Surat Dirjen Dikti Nom@536/D/T/2004 tanggal
3 September 2004 tentang Rekomendasi Pembentukattdsadi Lingkungan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakattan Universitas Islam
Negeri Malang yang dikuatkan dengan legalitasnyade Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 389 Tahun 2004 tah§dseptember 2004

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Isl&legeri Malang.
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Berdasarkan surat keputusan itu jumlah Fakulta$idiMalang ada 6 (enam),
salah satunya adalah Fakultas Sains dan Tekn@agmping empat program
studi pada jurusan MIPA yang telah dibuka sebellanaga tambahan 2 (dua)
jurusan baru, yaitu Teknik Informatika dan Tekniksikektur. ljin pembukaan
jurusan atau program studi pada Fakultas Saing dlamologi didasarkan pada
Keputusan Dirjen Bargais Nomor DJ.II/54/2005 tegtdin Penyelenggaraan
Program Studi Jenjang S1 pada Universitas IslaneM€dIN) Malang.

b. Visi, Misi, Tujuan

Visi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Malang adal&tenjadi

Fakultas Sains dan Teknologi terkemuka dalam pengegaraan pendidikan

dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepadayarakat untuk

menghasilkan lulusan di bidang sains dan tekngtagg memiliki kekokohan
agidah, kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, &sdun ilmu dan kematangan
profesional, dan menjadi pusat pengembangan ilmgeiehuan, teknologi
dan seni yang bercirikan Islam serta menjadi peraldeemajuan masyarakat.
Untuk mencapai cita-cita di atas maka Misi yangntian Fakultas

Sains dan Teknologi adalah:

1) Menyelenggarakan proses pendidikan akademik danfegional,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dndpidains, teknologi
dan seni dalam mengantarkan mahasiswa menjadi mangeng
mempunyai kemampuan akademik dan profesional unggulg didasari

oleh nilai-nilai ke-Islaman.
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2) Menciptakan lingkungan dan suasana religius yanglksif untuk dapat
mengantarkan mahasiswa menjadi manusia yang merkiitalaman
spiritual dan berakhlak mulia.

3) Mengembangkan dan menyebarluaskan sains, tekndigiseni untuk
membantu peningkatan mutu kehidupan masyarakat.

Berdasarkan Visi dan Misi, maka yang menjadi tujiakultas Sains
dan Teknologi adalah:

1) Menghasilkan lulusan dalam bidang sains, teknobbmn seni sebagai
sumberdaya manusia yang unggul dan kompetitifrdjkét nasional dan
internasional, berdiri kokoh di atas empat pilakdagan yaitu kedalaman
spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu dan kangan profesional.

2) Menjadi pusat pengembangan dan keunggulan dalamandpicsains,
teknologi, dan seni yang dapat memberikan layamdatipan, konsultasi
dan jasa bidang sains, teknologi dan seni untukingkatkan taraf
kehidupan masyarakat.

3) Menjadi contoh dan tauladan dalam pengintegragiama dan sains yang
diimplementasikan dalam kehidupan nyata dalam ranmmberdayaan
masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam dadaya luhur bangsa
Indonesia.

c. Standar kompetensi kelulusan Fakultas Sains daolmi

Adapun standard kompetensi dan profil lulusan RakuBains dan

Teknologi yang diharapkan adalah:



1)

2)

3)

4)
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Memiliki kualifikasi akademik dan profesi standardaik nasional

maupun internasional yang tahu dan faham secaratasuid dan

prosedural kualifikasi akademik dan profesi yanuitilki.

Mampu mengenal, memahami, dan menyelesaikan pdahasa

permasalahan akademik dan profesi sesuai dengandriga secara
bertanggung jawab menurut etika akademik dan prafeda dapat
mengkomunikasikannya.

Senantiasa belajar dalam arti luas untuk meningkatkemampuan
dengan mengikuti perkembangan dan isu-isu sains tdlnologi

mutakhir sehingga dapat berkomunikasi secara éfektas sesama
maupun masyarakat umumnya.

Memiliki integritas akademik dan profesi yang tindgeatif, inovatif,

berwawasan luas, dan menjunjung tinggi etika mosdrta

menegakkan norma-norma dalam menerapkan pengetapada

berbagai bidang profesi dan pengabdian.



d. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Fakultas Sains dan Teknologvéssitas Islam Negeri

Malang

Dekan

Pembantu Dekan |

Pembantu Dekan Il
Pembantu Dekan llI

Jurusan M atematika
Ketua Jurusan
Sekretaris Jurusan

Jurusan Biologi
Ketua Jurusan
Sekretaris Jurusan

Jurusan Kimia
Ketua Jurusan
Sekretaris Jurusan

Jurusan Fisika
Ketua Jurusan
Sekretaris Jurusan

Jurusan Teknik Informatika
Ketua Jurusan
Sekretaris Jurusan

Jurusan Teknik Arsitektur
Ketua Jurusan
Sekretaris Jurusan

: Prof. Drs. Sutiman B. Sumitro, SU., D.
: Dr.Agus Mulyono,M.Kes

: Dr.drh.Bayyinatul Muchtaromah,M.Si
: Dra.Retno Susilowati,M.Si

: Abdussakir,M.Pd
: Abdul Azis,M.Si

: Dr.Eko Budi Minarno,M.Pd.
: Evika Sandy Savitri,MP

: Diana Candra Dewi, M.Si.
: Akyunul Jannah,MP

: Drs. Moh. Tirono, M.Si.
: Ahmad Abtokhi, M.Pd.

: Ririen Kusumawati, M.Kom
: H.Fachturrahman, M.Kom

: Aulia Fikriarini Mukhlis,MT
: Nunik Junara,MT
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3. Jurusan Teknik informatikaUIN Malang
a. Sejarah Jurusan Teknik informatika

Penyelenggaraan program pendidikan sarjana Stté&1) pada
Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Teknik Infoikaadi Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang, berdasarkan rekomendBsien Dikti
Departemen Pendidikan Nasional No. 05/MPN/HK /20&&tfujuan untuk
mempersiapkan generasi muda Islam yang berkudifikaggi dalam
teknologi informasi. Jurusan Teknik Informatikaatel Terakreditasi C
berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi NalsRerguruan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesigdal 25 Agustus
2007 Nomor: 019/BAN-PT/AK-X/S1/VIII/2007.

Jurusan  Teknik Informatika merupakan jurusan yang
mempersiapkan sumber daya manusia di bidang tefinolfmrmasi yang
berkualitas dalam aspek teori dan praktis, serpatdbaeradaptasi dengan
perkembangan yang cepat di bidangnya. Dengan demikilusan yang
dihasilkan adalah sarjana yang unggul dan berpahgeh yang luas
dalam bidang teknologi informasi. Sehingga seoraagana lulusan
teknik Informatika UIN Malang diharapkan akan mampuntuk
menerapkan ilmu, pengetahuan dan keterampilan tgaly diperolehnya
selama menempuh pendidikan di jurusan Teknik Inédika UIN Malang
dalam berbagai aplikasi dan menguasai berbagai dmeserta teknik

pemecahan masalah berbasis komputer. Disampingetarang sarjana
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Teknik Informatika UIN Malang diharapkan mampu untmenyerap,
mengembangkan dan memajukan ilmu dan teknologi keéenpdan
informatika, serta mampu berkompetensi di pasdraglo

Untuk mencapai tujuan diatas dan mengingat pulavhapada
hakekatnya komputer terdiri dari dua bagian besangytidak bias
dipisahkan, yaitu perangkat keras dan perangkatklumaka kurikulum
Jurusan Teknik Informatika disusun atas dasar Resmigan dari kedua
bagian diatas. Pada tahap persiapan diberikan E¢gjumatakuliah dasar
keahlian dalam bidang teknologi komputer dan infatika, disamping
matakuliah matematika dan fisika yang merupakararddari ilmu dan
teknologi komputer, serta beberapa matakuliah urpamng bersifat wajib.
Pada tahap sarjana penekanan dibarikan kepadautiaakeahlian yang
bias dipilih oleh mahasiswa sesuai dengan bidangatmilan keahlian
dalam bidang teknologi komputer dan informatikahddapkan setelah
melampaui tahap ini, setiap mahasiswa telah mengudgsar yang
mendalam dari segi penerapan perangkat lunak ditignjdengan
pengetahuan perangkat keras yang memadai.

b. Visi, Misi, Tujuan
Menjadi jurusan terkemuka dalam penyelenggaraardigi&an

dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepaakyarakat untuk
menghasilkan lulusan di bidang teknik informatikang memiliki
kekokohan agidah, kedalaman spiritual, keluhuramadk keluasan ilmu

dan kematangan profesional, dan menjadi pusat pareegan ilmu
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pengetahuan, teknologi, dan seni yang bercirikd@amisserta menjadi
penggerak kemajuan masyarakat.

Untuk mencapai cita-cita di atas maka Misi yangrtian Jurusan
Teknik informatika adalah:

1) Menyelenggarakan pendidikan akademis dan profesipeaelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatarsghing berkaitan.

2) Menghasilkan Sarjana Teknik Informatika bertara¢éinasional yang siap
mengembangkan diri sebagai perancang dan pembégkguoiogi
informasi serta sebagai tenaga ahli pada profegj parkaitan dengan
bidang teknologi informasi.

3) Membekali mahasiswa dengan ilmu, pengetahuan,rkptian dan iklim
yang baik agar mampu dan mempunyai kepercayaayedg tinggi
dalam menghadapi persaingan pasar global.

4) Menyebarkan hasil penelitian dan teknologi terapatik dimanfaatkan

dalam kegiatan produktif dan peningkatan mutu kegbech masyarakat.

B. Hasll Pendlitian
1. Deskrips data tingkat self-efficacymahasiswa Fakultas Psikologi
dan Sainsdan Teknologi-Jurusan Tl
a. Hasil deskripsi tingkaself-efficacymahasiswa Fakultas Psikologi
dan Sains dan Teknologi-Jurusan Tl
Untuk mengetahui deskripsi masing-masing aspek, amak
perhitungannya didasarkan pada distribusi normad ydiperoleh dari M

dan SD hipotetik, dari hasil ini kemudian dilakuk@engelompokan
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menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan adndUntuk kategori

tinggi berada pada kisaran 76 keatas, kategoringebdarada pada kisaran

50-76 dan kategori rendah pada kisaran 50 kebauatink lebih jelasnya

bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1
Deskripsi Tingkaself-efficacyMahasiswa

Fakultas Psikologi dan Mahasiswa Sains danTelgnolo

Variabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase
self-efficacy Tinggi X>76 28 29,8%
mahasiswa Sedang 59X <76 66 70,2%
Psikologi dan Rendah X <50 0 0
Saintek (TI)

Total 94 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsi tingkatself-

efficacymahasiswa fakultas Psikologi dan Sains dan Tekgndlarusan Tl

yang dikaji dalam penelitian ini berada pada katet®edang’. Sebanyak

28 mahasiswa (29,8%) pada kategori tinggi, dengenian 16 mahasiswa

untuk psikologi dan 12 mahasiswa untuk Sains damdlegi-Jurusan TI,

sedangkan untuk kategori sedang terdapat 66 malzaérd,2%) dengan

rincian, terdapat 26 mahasiswa untuk psikologi d@mahasiswa untuk

Sains dan Teknologi-Jurusan TI, sedangkan untu&gkait rendah baik

dari mahasiswa psikologi dan Sains dan Teknologishn Tl sama-sama

tidak ada.
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Berdasarkan ha prosentase di atas, bighisimpulkan bahwi
tingkat self-efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi dan FakuSains dan
Teknologidurusan T berada pada kategori “Sedan@érdapat prosenta:
sebesar 29% mahasiswa padkategori tirggi dan terdapat prosente
70,26 pada kalgori sedang.untuk lebih jelasnya bisa di lihat pa

diagram dibawah ir

Gambar 6
Diagram Lingkaran Tingka®elf-efficacy
Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Sains dan teki-Jurusan

Psiko&Saintek-TI

H Tinggi

M Sedang

b. Hasil deskripsi ingkat ®If-efficacymahasiswa Fakultas Psikolc

Untuk mengetahui deskripsi mas-masing aspek, mal
perhitungannya ' dasarkan pada distribusi normal yang diperoleh
mean dan standart viasi, dari hasil ini kemudiandilakukan
pengelompkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dandah.

Untuk kategri tinggi berada pada kisaran Hgatas, kategori seda
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berada pada kisaran 50-76 dan kategori rendah lpsaian 50 kebawah.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di Bawni:

Tabel 4.2
Deskripsi Tingkat
self-efficacyMahasiswa Fakultas Psikologi

Variabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase
self-efficacy Tinggi X>76 16 38,1%
mahasiswa Sedang HX<76 26 61,9%
psikologi Rendah X <50 0 0

Total 42 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsi tingkatself-
efficacy mahasiswa fakultas Psikologi yang dikaji dalam ghiéan ini
berada pada kategori “Sedang”, Sebanyak 16 mahagi38;1%) pada
kategori tinggi, sedangkan untuk kategori sedandafgat 26 mahasiswa
(61,9%), dan untuk kategori rendah tidak ada (tidigskmukan).

Berdasarkan hasil prosentase di atas, bisa diskapubahwa
tingkat self-efficacymahasiswa jurusan psikologi berada pada kategori
“Sedang”. Terdapat 38,1% mahasiswa pada kateguggitidan 61,9%
pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya bishatilpada gambar di

bawabh ini:
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Gambar 7
Diagram Lingkaran Tingka®elf-efficacy
Mahasiswa Fakultas Psikologi

Psikologi

m Tinggi

B sedang

C. Hasil deskripsiingkat self-efficacy mahasiswa &kultasSains dan

Teknolog-Jurusan Tl

Untuk mengetahui deskripsi mas-masing aspek, mal
perhitungannya didasarkan pada distribusi normalgydiperoleh dai
mean dan standart deviasi, dari hasil ini kemudiamilakukan
pengelompokan menjadi tiga kategori u tinggi, sedang dan rendz
Untuk kategri tinggi berada pada kisaran Heatas, kategorsedang
berada pada kisaran-76 dan kategori rendah pada kian 50 kebawabh.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di Bawni:.

Tabel 4.3
Deskripsi Tingkaself-efficacy
Mahasiswa FakulteSains dan Teknologdurusan 1

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase

self-efficacy Tinggi X>76 12 23,1%

mahasiswa Sedang 59X<76 40 76,9%
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Saintek-TI Rendah X <50 0

Total 52

100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsi tingkatself-

efficacymahasiswa fakultaSains dan Teknologlurusan T yang dikaji

dalam penelitian ini berada pada kateg“Sedang”, Sebanyak 12

mahasiswaq3,1%) pada kategori tinggi, sedangkartuknkategori sedan

terdapat 40nahasiswa76,9%), damuntuk kategori rendah tidak ada (tic

ditemukan).

Berdasarkan hasil prosentase atas, bisa disimpulkan bah

tingkat selfefficacy mahasiswa Sains dan Teknoldgirusan T berada

pada kategori “Sedang”. Terdaf23,1% mahasiswa pada kategori tin

dan 76,9% pada kategori sedarUntuk lebih jelasnya bisa dilihat pa

gambar dbawah in:

Gambar 8
Diagram Lingkaran Tingka®elf-efficacy
Mahasiswa Fakultas Sains dan telogi-Jurusan Tl

Sains dan teknologi-TI

B Tinggi

B Sedang
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2. Uji Asumsi

a. Hasil uji normalitas

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakanis je
distribusi normal maka digunakan kplmogrov-smirnov teserhadap
variabel yang ada, adapun hasil dari pengujiaretvertsiebih jelasnya

bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil uji normalitas
kolmogrov-smirnov test

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

self_efficacy
N 94
Normal Parametets Mean 74.01
Std. Deviation 7.274
Most Extreme Difference Absolute 127
Positive 127
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 1.229
Asymp. Sig. (2-tailed) .098
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa nilababilitas pada
penelitian ini adalah P=0,098 > 0,05 (lebih besari @,05) dengan
demikian bisa dikatakan bahwa distribusi bersitatmal.

b. Hasil uji homogenitas

Menguji homogenitas dua varians sama atau berbédukian
untuk mengecek terlebih dahulu apakah dari duaanarbelf-efficacy
antara mahasiswa Fakultas Psikologi dan Sains d&nologi-Jurusan TI

adalah sama atau berbeda. Apabila kedua variana saaka dalam
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pengujian t-test harus menggunakan asumsi bahwanveama atakqual
variances assumedika varian tidak sama maka dalam pengujidast
harus menggunakan asumsi bahwa varian tidak sau&aqtal variances
not assumef Adapun hasil dari pengujian tersebut lebih jelasbisa

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Leven'’s Tes For Equality of Variances
Levene's F Sig (p) t df sig (2-
Test for tailed)
Equality of 2,275 0,135 613 92 0,542
Variances

Berdasarkan out put diatas bisa dilihat nilai F,278 dan sig (p) =
0,135 nilai P lebih besar dari 0,05 sehingga bikatakan bahwa kedua
varian adalah sama sehingga dalam penelitian imgyj@an t-test
menggunakan asumsi bahwa varian samakgaal variances assumed

c. Hasil hipotesis penelitian

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukatukun
mengetahui adanya perbedaan atau persamaan tgsajkatficacyantara
mahasiswa Fakultas Psikologi dan Sains dan Tekndlogsan TI,
didapatkan Mean 74,52 untuk mahasiswa Fakultasologik dan Mean
untuk mahasiswa Sains dan Teknologi-Jurusan Tlahd@B,60 dengan
Mean difference sebesar 0,928. Dan setelah dilakukiat, didapatkan

nilai: F = 2,275 dan sig (p) = 0,135 (p= 0,135 85),nilai p lebih besar

8 Nisfiannoor Muhammad (2009). Pendekatan statistil@dern untuk ilmu sosial.
Salemban Humanika. Jakarta. Him. 114



99

dari 0,05. t = 613 maka HO: diterima dan Ha: dikolJadi tidak ada
perbedaan tingkaself-efficacyantara mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Sains dan Teknologi-Jurusan TI.

Berdasarkan hasil di atas bisa dikatakan bahwa sisata
Fakultas Psikologi memiliki tingkaself-efficacyyang lebih tinggi dari
pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi-JurlikaAkan tetapi
tingkatan tersebut merupakan pembeda yang tidakifigen antara
mahasiswa fakultas Psikologi dan fakultas SainsTagmologi-Jurusan Tl
terhadap tingkaself-efficacy Dengan demikian hipotesis pada penelitian
ini tentang apakah ada perbedaan antara mahasikwléat psikologi dan
Sains dan Teknologi-Jurusan Tl terhadap tingleditefficacyditolak atau
dengan kata lain tidak diterima. Untuk lebih jelgsihasil uji-t bisa dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Hasil uji-t self-efficacy
Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Sains dan Tekidlogisan Tl

Variabel | Fakultas | N Mean t sig (p) Mean
difference
Self- Psikologi| 42 74.52 613| 0,136 0,928
efficacy | Saintek | 52 73.60
(T1)

C. Pembahasan

1. Tingkat self-efficacymahasiswa fakultas Psikologi UIN Malang
Hasil penelitian yang telah dilakukan di dapat hasta-rata

tingkat self-efficacy mahasiswa fakultas Psikologi sebesar 74,52 dan
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masuk dalam kategori sedang. Sebagian besar mahadekultas
Psikologi tingkatself-efficacyyang sedang, hal ini dapat dilihat dari data
yang diperoleh bahwa 26 mahasiswa fakultas Psikotogmpunyai
tingkat self-efficacy kategori sedang, dengan prosentase 61,9%, 16
mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan pesei’8,1% dan 0
mahasiswa berada pada kategori rendah. Terdapat diféerence dengan
fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan Tl sebesaR80,8kan tetapi
perbedaan rata-rata ini merupakan pembeda yanky sidaifikan antara
mahasiswa fakultas psikologi dan fakultas SainsTagmologi-Jurusan Tl
terhadap tingkaself-efficacy.

Mayoritas mahasiswa fakultas Psikologi dalam péaali ini
memiliki tingkat self-efficacyyang sedang, hal ini bisa diartikan bahwa
sebagian besar mahasiswa fakultas Psikologi teknashasiswa yang
mempunyaself-efficacyyang cukup baik.

Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara yang dikkuoleh
peneliti didapatkan bahwa mahasiswa Fakultas Rajkdetika mereka
mengerjakan laporan praktikum dan tugas kuliah k@emmengatakan
pernah melihat dan menyalin hasil tugas dari teatanpun kakak tingkat
mereka, meskipun ada juga dari mereka yang metkgerjdaporan
praktikum dengan kemampuanya sendiri tanpa meditaat menyalin hasil
laporan terdahulu. Hasil wawancara tersebut merppttaself-efficacy

rendah sesuai yang dijelaskan Bandura pada BABwsehga.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mekanjbahwa
tingkat self-efficacy mahasiswa fakultas psikologi rendah sedangkan
berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan npekitam bahwa tingkat
self-efficacymahasiswa fakultas psikologi pada kategori sedtaryada
beberapa mahasiswa pada kategori tinggi serta til@kukan mahasiswa
pada kategori rendah.

Perbedaan hasil penggalian data awal (wawancara) hdail
analisa data ini bisa diartikan bahwa, kategorasgddan tinggi memiliki
arti yangrelative pada penelitian ini dimana kategori tinggi danasep
disini hanya berdasarkan norma kelompok saja, Malwasyang berada
pada kategori sedang atau tinggi belum tentu d&lmgataanya memiliki
self-efficacyyang tinggi. Tingkatself-efficacy Mahasiswa yang berada
pada Kategori tinggi dan sedang disini menjadidirjcka dibandingkan

dengan subyek penelitian ini saja.

2. Tingkat self-efficacy mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi-
Jurusan TI
Hasil penelitian yang telah dilakukan di dapat hislgian atau rata-
rata tingkatself-efficacymahasiswa fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan
Tl sebesar 73,60 dan masuk dalam kategori sedaelgagian besar
mahasiswa fakultas Sains dan Teknologi-Jurusanngkat self-efficacy
yang sedang, hal ini dapat dilihat dari data yamerdleh bahwa 40

mahasiswa fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan @mpunyai tingkat
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self-efficacy kategori sedang dengan prosentase 76,9%, seehar
mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan pgesse23,1% dan O
Mahasiswa berada pada kategori rendah. Terdapat MHarence dengan
fakultas psikologi sebesar 0,928

Mayoritas mahasiswa Fakultas Sains dan Teknolagisdm TI
dalam penelitian ini memiliki tingkaelf-efficacyyang sedang, hal ini bisa
diartikan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakulias 8an Teknologi-
Jurusan TI termasuk mahasiswa yang mempusgiefficacy yang
cukup baik.

Sedangkan dari hasil wawancara yang di lakukanh pkneliti
didapatkan bahwa mahasiswa Fakultas Sains dan [bgidarusan TI
Ketika menghadapi kesulitan mengerjakan tugas rmaerekih suka
bertukar pikiran dengan teman-teman mereka atawamieti Internet dari
pada ke dosen mereka. Apabila mereka tidak bisgengkan tugas maka
mereka lebih memilih tidak mengerjakanya dan mesnpenjelasan lagi
pada dosen mereka di pertemuan selanjutnya. Bebenapasiswa juga
mengatakan ketika mengerjakan tugas secara indimeéuveka sering
mengalami kesulitan dan kebingugan ketika mencasil lahir, sehingga
mereka kurang yakin dengan hasil yang mereka dapatk

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menanjldahwa
tingkat self-efficacymahasiswa fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan TI
rendah, sedangkan berdasarkan hasil analisa datg w#akukan

menunjukkan bahwa tingkaelf-efficacymahasiswa fakultas Sains dan
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Teknologi-Jurusan Tl pada kategori sedang dan atlerbpa mahasiswa
pada kategori tinggi serta tidak ditemukan mahasigyada kategori
rendah.

Perbedaan hasil penggalian data awal (wawancara) hdail
analisa data ini bisa diartikan bahwa, kategorasgddan tinggi memiliki
arti yangrelative pada penelitian ini dimana kategori tinggi danasep
disini hanya berdasarkan norma kelompok saja, Mawasyang berada
pada kategori sedang atau tinggi belum tentu d&lmgataanya memiliki
self-efficacyyang tinggi. Tingkatself-efficacy Mahasiswa yang berada
pada Kategori tinggi dan sedang disini menjadidirjcka dibandingkan

dengan subyek penelitian ini saja.

3. Perbedaan tingkat self-efficacymahasiswa Fakultas Psikologi dan
Sainsdan Teknologi-Jurusan TI UIN Malang

Menurut Bandura self-efficacy adalah persepsi diri sendiri
mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dsitaasi tertentuSelf-
efficacy berhubungan dengan keyakinan diri memiliki kemaampu
melakukan tindakan yang diharapk&elf-efficacyadalah penilaian diri,
apakah dapat melakukan tindakan yang baik atakptepat atau salah,
bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengandipagsyaratkanSelf-

efficacy berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena da-c
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menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusmaymt(dlicapai),
sedangself-efficacymenggambarkan penilaian kemampuan®iri.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dkaku
menunjukkan, tingkaself-efficacy28 mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Sains dan Teknologi-Jurusan Tl masuk pada kategyoggi dengan
jumlah prosentase 29,8% dengan rincian, terdapatnaBasiswa dari
fakultas Psikologi dan 12 dari mahasiswa SainsTagmologi-Jurusan TI.
Untuk kategori sedang jumlah prosentase sebesafo7@igngan rincian
terdapat 26 mahasiswa fakultas psikologi dan 40kunmahasiswa Sains
dan Teknologi-Jurusan TI, Serta untuk kategordaéndalam penelitian
ini tidak ditemukan (tidak ada) baik dari mahasisfalultas psikologi
maupun dari mahasiswa Sains dan Teknologi-Jurlisan

Berdasarkan hasil analisiss data yang telah dikkukitemukan
untuk df sebesar 92, untuk nilai signifikan (p) esdr 0,135 > 0,05 atau
dengan kata lain nilai P lebih besar dari 0,05 kintsebesar 613 dan. Dari
sini kita bisa menyimpulkan bahwa Ha ditolak dandit@rima, jadi tidak
ada perbedaan tingkatlf-efficacyantara mahasiswa Fakultas Psikologi
dan Sains dan Teknologi-Jurusan TI.

Mean atau rata-rata tingkaself-efficacy mahasiswa fakultas
psikologi sebesar 74,52 sedangkan untuk fakultassS#an Teknologi-
Jurusan Tl sebesar 73,60 dengan Mean differenaepatbedaan rata-rata

sebesar 0,928. Mean atau rata-r&alf-efficacy mahasiswa fakultas

& Alwisol. (2007). Psikologi kepribadian. UMM Preddalang, him 287
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Psikologi dalam penelitian ini lebih tinggi dari kfdtas Sains dan
Teknologi-Jurusan TI hal ini mungkin karena mahaaisfakultas
Psikologi sudah dibekali ilmu tentang teori-teosikplogi yang sedikit
banyak mempermudah mahasiswa fakultas Psikologindatencari solusi
atas beragam permasalahan yang sedang dihadagpiamere

Mata kuliah yang dipelajari mahasiswa psikologandaranya
adalah sebagai berikut: mata kuliah modifikasi lpku mahasiswa
diajarkan dapat memahami tentang konsep-konseysiprasar, asesmen,
dan cara melakukan riset modifikasi perilaku, senenerapkan teknik-
teknk modifikasi perilaku melalui contoh kasus yaadp di lingkungan
disekitar, pada matakuliah psikologi kepribadiamainia mahasiswa
diajarkan mengenali dirinya sendiri dan orang ldengan demikian para
mahasiswa akan mampu mengoreksi kekeliruan-kekeliryang telah
diperbuatnya serta lebih memahami tentang dirinya.

Mean atau rata-rataelf-efficacy mahasiswa fakultas Sains dan
Teknologi-Jurusan Tl dalam penelitian ini lebih deh dari fakultas
Psikologi hal ini mungkin karena cabang ilmu yangreka pelajari
berbeda, fakultas psikologi mempelajari ilmu sosedangkan mahasiswa
fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan Tl mempeldjan pasti, tentang
unsur-unsur sistem pada informatika, pengetahuatartg sistem, serta
berbagai metode serta teknik pemecahan masalahsieiomputer yang
banyak menggunakan kemampuan logika dan bersifaennadis jika

dibandingkan dengan fakultas Psikologkan tetapi Mean difference ini
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merupakan pembeda yang tidak signifikan antara sisha fakultas
psikologi dan fakultas Sains dan Teknologi-Jurusanterhadap tingkat
self-efficacy.

Tidak adanya perbedaan tingkself-efficacyantara Mahasiswa
Fakultas Psikologi dan Sains dan Teknologi-JuruBlahisa disebabkan
oleh banyak faktor, karena memang banyak hal yaempengaruhgelf-
efficacy seseorang. Menurut Bandura (198@é)f-efficacypribadi itu bisa
didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melaklals satu atau
kombinasi empat sumber yaitu: pengalaman-pengalamasa lalu
(Mastery experienge permodelan sosial atau pengalaman dari orang lai
(vicarius experience persuasi sosiavérbal persuasiop dan kondisi fisik
serta emosigmotional erousal®®

1. Mastery experiencedalah prestasi yang pernah dicapai pada masa
lalu. Sebagai sumber, pengalaman masa lalu mepguaubah
self-efficacyyang paling kuat pengaruhnya. Prestasi (masa lalu)
yang bagus meningkatkaself-efficacy sedang kegagalan akan
menurunkarself-efficacy

2. Vicarius experiencdliperoleh dari model sosiaelf-efficacyakan
meningkat ketika mengamati keberhasilan orang Ils@baliknya
efikasi akan menurun jika mengamati orang yangakepuannya

kira-kira sama dengan dirinya ternyata gagal.

% Bandura . A (1977)elf- efficacy: toward a unifying theory of behamiochange
Stanford university. Psychological review vol, 86,2, 191-215.
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3. Verbal persuasionAdalah penguatan positif dari orang lain, akan
tetapi dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pamalisi yang
tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaseilfiefficacy
kondisi itu adalah rasa percaya kepada pemberhaase

4. Emotional erousalkeadaan emosi akan mempengaruhi perubahan
perilaku seseorang. Emosi yang kuat, takut, cesiasss, dapat
mengurangiself-efficacy namun bisa terjadi peningkatan emosi

(yang tidak berlebihan) dapat meningkatakif-efficacy?’

Riset terbaru Hampton dan Mason (2003) menyatakamvé
siswa-siswa dengan kemampuan belajar rendah dapamiliki
kemampuan belajar yang rendah terutama karena &edam akses
menuju empat sumbegelf-efficacy.Hasil riset ini menunjukkan bahwa
jika dibandingkan dengan siswa berkemampuan tinggira siswa
berkemampuan rendah kekurangan pengalaman pengu&skarangan
peran model, sedikit saja mendapatkan pengutarifpdari orang lain,
dan memiliki kecemasan yang lebih tinggi. Analisiebih jauh
menunjukkan bahwa kemampuan belajar yang rendadik tiokrasal
langsung darself-efficacymelainkan lebih terkait dengan sumber-sumber
self-efficacyyang mempengaruhi perfoma akadeffiis.

Dalam penelitian ini baik mahasiswa fakultas Psigolmaupun

Fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan TIl, memilikgkat self-efficacy

®" Ibid 195-199.
8 Bandura . A (2005Theories Of Personality, sixt edition. Social Cdiyei Theory The
Mc Graw-Hill companies.
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yang sama yaitu pada kategori “Sedang”. Hasil ganelitian ini adalah
tidak ada perbedaan tingkatelf-efficacy antara mahasiswa fakultas
Psikologi dan fakultas Sains dan Teknologi, halgysama juga ditemukan
oleh Manara (2008) dalam penelitianya yang betjdgangaruhself-
efficacyterhadap resiliensi pada mahasiswa fakultas Rgjkalniversitas
Islam Negeri (UIN) Malang”, bahwa mayoritas mahasisFakultas
Psikologi UIN Malang mempunyai kategorself-efficacy yang sedang
dengan prosentase 72,8%.

Dalam penelitian ini baik mahasiswa dari fakultask&logi dan
fakultas Sains dan Teknologi-Jurusan Tl memilkastery experience
yang cukup bagus. Bandura (1997) mengatakan balwdes paling
berpengaruh bagself-efficacy adalah pengalaman-pengalaman tentang
penguasaarMastery experiengeyaitu performa-performa yang dilakukan
di masa lal/?

Seseorang yang berhasil menghadapi tugas atau lamasa
sebelumnya akan meningkatkan kepercayaan dirinyak umenghadapi
tugas-tugas dan permasalahan berikutnya, ketikaasisata fakultas
Psikologi dan Sains dan Teknologi-Jurusan Tl bisamgdn mudah
mengerjakan tugas kuliah dibawah standar kemammeseka makaelf-
efficacy mereka akan bertambah sedikit saja, tetapi jikeekaedengan

mudah mengerjakan tugas kuliah diatas standar keoeammereka maka

8 bid, 416
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hal ini akan memberi dampak yang lebih baik untwnmgkatkanself-
efficacymereka.

Semakin sering mereka mengerjakan tugas kuliahanmaéreka
akan semakin terlatih ketika mengerjakan tugasstikgdiah yang lainya,
karena mereka sudah terlatih dan memiliki pengatadaan strategi lebih
banyak lagi dari sebelumnya, sehingga apabila raemenemukan tugas
yang sulit dari tugas sebelumnya maka mereka alencani solusi untuk
menyelesaikan tugas mereka dan mencari jalan keluatuk
menyelesaikanya.

Berdasarkan penuturan mahasiswa fakultas Psikalagi Sains
dan Teknologi-Jurusan TI, ketika mereka menemukesulkan dalam
mengerjakan tugas kuliah ataupun laporan praktikesmka mereka akan
berusaha untuk mengerjakan sesuai dengan kemampeaska, dan
ketika mereka menemukan kesulitan maka mereka bkamanya pada
kakak tingkat mereka serta membuat kelompok disyarsg memudahkan
mereka dalam mengerjakan tugas kuliah, dan apabgaeka sudah
berusaha keras mengerjakan tugas kuliah akan tdiepim bisa
menyelesaikan tugas mereka maka akan meminta asafellagi pada
dosen yang mengampu matakuliah mereka.

Gaya belajar mahasiswa Sains dan Teknologi-Jurd$apang
lebih sering mengerjakan tugas kuliah secara bmmkgbk membantu
mereka dalam menyelesaikan tugas kuliah yang rkergna dari hasil

diskusi mereka akan mendapatkan pengetahuan baw raembagi
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pengetahuan pada teman kelompok mereka sehingga ftang rumit
akan semakin mudah untuk diselesaikan.

Sumber pembentukelf-efficacylainya yang dimiliki mahasiswa
jurusan Psikologi dan Sains dan Teknologi-Juruslayang cukup bagus
adalah vicarius experience(pengalaman orang lain) Pengalaman
keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan gim individu dalam
mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatk#fn efficacy
seseorang dalam mengerjakan tugas yang s&wliefficacytersebut
didapat melaluisocial modelsyang biasanya terjadi pada diri seseorang
yang kurang pengetahuan tentang kemampuan diringhingga
mendorong seseorang untuk melakukan modeling. Naselfrefficacy
yang didapat tidak akan terlalu berpengaruh bildehgang diamati tidak
memiliki kemiripan atau berbeda dengan mddel.

Berdasarkan penuturan mahasiswa Sains dan TekdJolagan
Tl mengatakan bahwa mereka memiliki so$igkire yang sangat mereka
kagumi salah satunya adalah para dosen, para realbasnengagumi
dosen mereka karena dosen tersebut memiliki pemgalayang sangat
banyak, pintar, selalu rendah diri, serta mengamggara mahasiswa
sebagai teman untuk bertukar ilmu pengetahuan gghimahasiswa tidak
merasa canggung ketika berdiskusi tentang tugagahkidetika berada
didalam kelas maupun diluar kelas. Mahasiswa meatgapengalaman

yang pernah dilakukan oleh dosen mereka dan tirkbyhkinan dalam

bid, 417.



111

diri mereka bahwa suatu saat mereka akan sepesgéndmereka jika
berusaha secara tekun dan bersungguh-sungguh.g§ahdisini dosen
memiliki peran yang positif untuk meningkatkaself-efficacy para
mahasiswa.

Menurut penuturan mahasiswa Psikologi, ketika neengielihat
teman mereka dengan mudah mampu mangerjakan tugiah knaka
mereka akan termotivavsi untuk bisa menyelesaikgas mereka juga,
sebagai contoh ketika teman sekelas mereka telatyetesaikan tugas
laporan praktikum mereka, maka teman yang lain a&anotivasi untuk
segera mengerjakan laporan praktikum mereka. Sgdiml sini peran
teman kelas juga memiliki peran positif dalam mghkatkanself-efficacy
mahasiswa dimana mahasiswa yang pandai atau bepresjadikan
acuan para mahasiswa lainya untuk identifikasirdereka.

Sumber yang dimiliki mahasiswa fakultas Psikologn Gains dan
Teknologi-Jurusan Tl adaladmotional erousalseperti dijelaskan pada
BAB sebelumnya bahwa emosi yang kuat biasanya raekan tingkat
self-efficacy seseorang. Bandura (1997) emosi yang kuat biasanya
biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika mexmgaftasa takut yang
besar, kecemasan yang kuat dan tinglettessyang tinggi biasanya
menurunkan tingkaelf-efficacy’™

Menurut penuturan para mahasiswa Psikologi damsSdan

Teknologi-Jurusan Tl bahwa mereka kerap cemas &etdkan

1 1bid, 418.
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melaksanakan ujian praktikum karena mereka sudahbagangkan hal-
hal yang akan terjadi ketika praktikum, ujian preglodisemter depan,
ataupun ketika mereka akan ujian menjaadi asiatesrdtorium, sehingga
perasaan cemas dan takut ini menurunkan perfomekmeehinggaelf-
efficacymereka menjadi turun.

Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaagkat self-
efficacy antara mahasiswa fakultas Psikologi dan Sains Taskmologi-
Jurusan TI, tidak adanya perbedaan tingldditefficacyantara mahasiswa
fakultas Psikologi dan sains dan teknologi-Juru§aimni terjadi karena
mungkin adanya keterbatasan dari peneliti:

1. Mungkin dari segi pemilihan subyek yang akan ditepeneliti
kurang mampu mamilih dan mempertimbangkan pemilgdyek
penelitian, sehingga subyek penelian ini kuranguaeslengan
kriteria subyek yang akan diteliti

2. Mungkin dari segi pembuatablue print yang kurang sesuai
dengan keadaan yang dialami oleh subyek yangtditeli

3. Mungkin adanyahello effectataupun adanyiaking goodmaupun
faking bad yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam
mengerjakan angket penelitian.

4. Mungkin karena adanya subyek penelitian yang kusangguh-

sungguh ketika mengerjakan angket.
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Sehingga pada penelitian ini peneliti belum mampngangkap
perbedaan tingkaself-efficacyantara mahasiswa fakultas Psikologi dan

Sains dan Teknologi-Jurusan TI.



